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RINGKASAN 

Praktik Kerja Lapangan dilakukan di PT Ameya Livingstyle Indonesia yang 
berlokasi di Dusun Gupakwarak, Desa Sendangsari, Kecamatan Pajangan, 
Bantul, Yogyakarta, Indonesia. PT Ameya Livingstyle Indonesia merupakan 
perusahaan garmen yang memproduksi man shirt, woman dress, dan blouse yang 
semua produksinya di export 100% ke sebagian besar negara-negara di Amerika, 
Eropa, dan Jepang. PT Ameya Livingstyle Indonesia memiliki kapasitas produksi 
sebesar 300.000 hingga 350.000 garmen/bulan. Jumlah keseluruhan karyawan PT 
Ameya Livingstyle Indonesia berjumlah  2040 karyawan yang terdiri dari 1700 
karyawan operator dan 340 karyawan staff. Tingkat pendidikan untuk posisi 
operator yaitu minimal jenjang SMA sederajat. Sedangkan untuk posisi staff 

minimal tamatan Institut/Universitas dan SMA (yang sudah berpengalaman). 
 
Sistem pembinaan dan pengembangan karyawan PT Ameya Livingstyle Indonesia 
adalah dengan menyediakan training center yang terdiri dari training softskill, 
training mengenai peraturan perusahaan, training code of conduct, training 
motivasi , training safety, training leadership (untuk semua level). Tujuan dari 
didirikan training centre adalah untuk pelatihan bagi calon karyawan maupun 

karyawan PT Ameya Livingstyle Indonesia antara lain untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan (knowledge), kemampuan (skill), serta penentuan sikap (attitude). 
Diagram alir proses produksi dimulai dari penerimaan order buyer, merchandiser, 
sample, warehouse, cutting, sewing, finishing&packing, dan shipment. 

Pengendalian mutu dilakukan untuk menghasilkan kualitas produk yang baik. 
Pengendalian mutu disesuaikan dengan standar buyer dan dilakukan pengecekan 
100% oleh QC PT Ameya Livingstyle Indonesia serta pengecekan random yang 
dilakukan oleh QC buyer. 
 
Dalam proses pembuatan dress wanita pada sewing line PT Ameya Livingstyle 
Indonesia terjadi permasalahan defect. Defect jahitan tidak lurus pada bagian neck 
dan armhole adalah defect yang paling sering ditemukan dan menyebabkan 
terjadinya penumpukan pada proses tersebut. Terdapat 2 faktor yang menjadi 
penyebab defect tersebut yaitu faktor manusia dan faktor metode. Faktor manusia 

adalah faktor yang disebabkan oleh manusia karena kurangnya ketelitian operator, 
skill yang belum mencukupi, operator yang tidak mau mendengarkan arahan dari 

atasan, dan operator yang tidak ingin memperbaiki kesalahan yang telah 
dilakukan. Faktor metode adalah faktor yang disebabkan oleh operator yang tidak 
menggunakan metode penjahitan dengan benar. Solusi yang dilakukan untuk 
mengurangi dan mengatasi permasalahan jahitan tidak lurus pada neck dan 
armhole dress wanita adalah dengan memberikan pelatihan kepada operator, 

memberikan metode yang baik untuk proses penjahitan, dan menegur operator 
yang tidak mendengarkan instruksi atasan serta menegur operator yang tidak 
mengakui kesalahan. 


